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ABSTRAK 

Film dokumenter Meras Gandrung mengangkat realitas kehidupan penari 
Gandrung perempuan di Banyuwangi yang berada di persimpangan antara 
sakralitas tradisi dan tuntutan industri pariwisata. Seni Gandrung yang mengalami 
pergeseran dari ritus spiritual pemujaan Dewi Sri menjadi pertunjukan estetis dan 
komoditas budaya menempatkan tubuh penari perempuan sebagai pusat 
representasi, sekaligus sebagai ruang kerentanan sosial, moral, dan ekonomi. 
Melalui penggambaran keseharian penari Gandrung Terop, ruang domestik, ruang 
panggung, serta prosesi Meras Gandrung, film ini memperlihatkan bagaimana 
tubuh penari diproduksi sebagai objek tontonan publik, dibebani stigma moral, 
namun pada saat yang sama menjadi penopang utama keberlangsungan tradisi. 
Narasi film dibangun melalui pengalaman tiga generasi penari Gandrung 
Mudaiyah, Temu Misti, dan Reni yang merepresentasikan keberlanjutan, 
pewarisan, serta ketegangan makna dalam praktik kesenian Gandrung. Meras 
Gandrung menggunakan gaya ekspositori untuk menyusun relasi antara narasi 
institusional, pandangan akademik, dan pengalaman personal penari. Penyusunan 
cerita dilakukan secara tematis dengan mempertemukan wacana-wacana yang 
saling berlawanan, sehingga menghadirkan konflik dialektik antara pelestarian dan 
komodifikasi, antara pengakuan estetis dan keterpinggiran sosial. Melalui 
pendekatan tersebut, film ini mengajak penonton merefleksikan bagaimana tubuh 
perempuan dalam kesenian tradisi tidak hanya bekerja secara estetis, tetapi juga 
memikul beban sosial, spiritual, dan politis yang kerap luput dari narasi resmi 
budaya. 

 

kata kunci: Dokumenter, Ekspositori, Gandrung, Pekerja Seni Perempuan, 
Banyuwangi. 
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BAB I PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni pertunjukan Gandrung merupakan bagian integral dari identitas budaya 

Banyuwangi yang telah bertahan selama berabad-abad. Berakar pada ritual agraris 

masyarakat Osing, Gandrung awalnya berfungsi sebagai bentuk rasa syukur atas 

panen yang melimpah sekaligus sebagai sarana interaksi sosial. Seiring 

perkembangannya, Gandrung mengalami transformasi bentuk, fungsi, dan makna. 

Dari Gandrung Lanang yang identik dengan simbol perjuangan kelas bawah dan 

artikulasi politik, hingga bergeser menjadi Gandrung Perempuan yang lebih 

diposisikan dalam ranah hiburan dan komodifikasi pariwisata, tarian ini 

mencerminkan perjalanan panjang budaya yang tidak pernah statis, melainkan terus 

dinegosiasikan dalam konteks sosial, politik, dan ekonomi yang berubah. 

Sebagai ikon budaya daerah, Gandrung kerap diangkat dalam festival 

berskala besar seperti Gandrung Sewu maupun direpresentasikan melalui ikon 

patung yang berdiri di ruang publik. Narasi resmi ini berupaya menampilkan 

Gandrung sebagai simbol kebanggaan lokal, daya tarik wisata, sekaligus legitimasi 

politik daerah. Namun, di balik citra gemerlap yang ditampilkan melalui festival 

maupun ikon budaya, terdapat realitas sosial yang kompleks, khususnya 

menyangkut kehidupan pekerja seni perempuan yang menjadi pelaku utama 

pertunjukan Gandrung. 

Profesi sebagai penari Gandrung tidak jarang direduksi menjadi sekadar 

objek hiburan. Para penari kerap dihadapkan pada stigma sosial dan stereotip moral 

yang berakar pada sistem patriarki. Mereka sering kali dianggap rendah secara 

status sosial, dikaitkan dengan citra negatif, bahkan tidak jarang mengalami 

pelecehan verbal maupun fisik. Hal ini menempatkan penari Gandrung pada posisi 

yang rentan: di satu sisi mereka diandalkan sebagai penjaga tradisi dan wajah 

kebudayaan Banyuwangi, namun di sisi lain mereka tidak mendapatkan pengakuan 

dan penghormatan yang setara dalam masyarakat. Kontradiksi ini memperlihatkan 

bahwa di balik panggung yang megah, terdapat perjuangan panjang para penari 
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perempuan untuk mempertahankan eksistensi, melawan marginalisasi, dan 

mengabdikan diri pada seni. 

Transformasi dari Gandrung Lanang menuju Gandrung Perempuan menjadi 

titik penting yang dapat dibaca melalui kerangka teori budaya dan gender. Pada fase 

awal, Gandrung Lanang berfungsi sebagai bentuk artikulasi kultural kelas bawah, 

sehingga ia dapat dipahami sebagai penanda resistensi terhadap tatanan dominan. 

Namun, pergeseran gender ke tubuh perempuan sekaligus menandai momen 

transgresi yang kemudian diregulasi ulang oleh struktur kekuasaan. 

Tubuh perempuan dihadirkan dalam arena representasi dengan ambivalensi: 

membuka potensi gangguan terhadap dominasi maskulin, tetapi sekaligus 

membuka peluang bagi patriarki dan kapitalisme untuk mengendalikan makna 

Gandrung. Proses ini sejalan dengan konsep Hegemoni Gramsci, di mana 

kekuasaan berusaha menstabilkan dan mengunci makna Gandrung agar sesuai 

dengan ideologi dominan, yaitu hiburan dan pariwisata. Potensi politik dan 

resistensi yang dahulu melekat pada Gandrung direduksi menjadi komoditas 

kultural yang dapat dijual, sekaligus sarana membentuk konsensus sosial tentang 

citra “ideal” seni tradisi. 

Di titik ini, tubuh perempuan penari Gandrung bukan sekadar pelaku seni, 

tetapi juga modal kultural dan kanvas representasi. Ia diregulasi agar menghadirkan 

citra yang sesuai dengan norma patriarkal sekaligus memenuhi logika kapitalisme 

pariwisata. Situasi ini dapat dianalisis dengan teori Male Gaze Laura Mulvey, yang 

menjelaskan bagaimana perempuan sering direpresentasikan sebagai objek visual 

untuk memenuhi fantasi laki-laki. Dalam konteks Gandrung, penari perempuan 

diposisikan sebagai spektakel pusat perhatian yang dipandang, dinilai, bahkan 

distigmatisasi oleh penonton. Pandangan laki-laki kolektif (collective male gaze) 

membentuk relasi kuasa di mana penonton berperan sebagai subjek aktif, 

sedangkan penari perempuan ditempatkan sebagai objek pasif. Hal ini tampak dari 

pelecehan verbal, komentar seksual, hingga prasangka moral yang mereka terima. 

Selain itu, dalam festival maupun pementasan pariwisata, tubuh penari difetisisasi 

melalui kostum glamor dan tata rias yang berlebihan, yang mengaburkan realitas 

sosial-ekonomi mereka. Dengan demikian, stigma dan stereotip yang melekat pada 
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penari Gandrung bukan sekadar persoalan individu, melainkan bagian dari 

mekanisme visual patriarki yang mereduksi eksistensi perempuan menjadi objek 

hiburan. 

Di sisi lain, perspektif Cultural Studies Stuart Hall memperkuat analisis 

mengenai bagaimana identitas penari Gandrung dibentuk melalui representasi 

budaya dan kuasa institusional. Hall menegaskan bahwa identitas bersifat 

posisional, hibrid, dan selalu dalam proses artikulasi. Identitas penari Gandrung 

tidak bersifat esensial atau tetap, melainkan dinegosiasikan dalam arena budaya 

yang penuh pertarungan makna. Representasi resmi melalui festival, ikon patung, 

dan promosi pariwisata bekerja sebagai bagian dari “rezim representasi” yang 

menormalkan citra Gandrung sebagai hiburan dan ikon daerah. Namun, makna 

Gandrung tetap multi-aksentual: ia tidak hanya merepresentasikan kebanggaan 

lokal, tetapi juga menjadi medan kontestasi di mana pekerja seni perempuan dapat 

mengartikulasikan pengalaman dan perjuangan mereka. Identitas Gandrung dengan 

demikian tidak tunggal, melainkan hasil tarik-menarik antara ideologi dominan 

yang berusaha mengunci makna dan upaya resistensi dari para penarinya. 

Konsep artikulasi dari Hall membantu memahami bahwa representasi 

Gandrung selalu terkait dengan kuasa institusional yang mencoba menaturalisasi 

makna tertentu. Namun, ruang perlawanan tetap terbuka: penari Gandrung dapat 

melakukan re-artikulasi melalui praktik sehari-hari, testimoni, maupun pilihan 

artistik mereka, yang memperlihatkan bahwa tradisi tidak hanya dimiliki oleh 

institusi resmi, tetapi juga oleh individu-individu yang menghidupkannya. Dalam 

konteks inilah, dokumenter Meras Gandrung hadir untuk mengungkap sisi lain dari 

narasi resmi, dengan menghadirkan suara para penari yang selama ini 

termarginalisasi. 

Dengan memadukan kerangka teori Mulvey, dan Hall, latar belakang 

penciptaan film ini menegaskan bahwa Gandrung bukan sekadar seni pertunjukan 

atau ikon budaya, tetapi juga arena hegemoni, resistensi, dan negosiasi identitas. 

Film Meras Gandrung berupaya memperlihatkan kompleksitas tersebut: bagaimana 

tubuh perempuan diatur dan distigmatisasi, bagaimana narasi resmi menutupi 

realitas, dan bagaimana pekerja seni perempuan tetap berjuang mempertahankan 



4 
 

pengabdian pada seni di tengah dominasi patriarki dan kapitalisme. Melalui 

pendekatan ekspositori, film ini dimaksudkan bukan hanya sebagai dokumentasi 

estetis, tetapi juga sebagai media kritik sosial yang menantang representasi 

hegemonik serta membuka ruang bagi artikulasi identitas yang lebih beragam dan 

autentik. 

B. Rumusan Penciptaan 

Penciptaan film dokumenter Meras Gandrung dilatarbelakangi oleh 

keinginan untuk mendalami realitas pekerja seni perempuan, khususnya penari 

Gandrung, dalam pengabdiannya terhadap seni tradisi. Gandrung sebagai ikon 

budaya Banyuwangi sering direpresentasikan dalam narasi resmi sebagai simbol 

identitas dan daya tarik wisata. Namun, di balik citra tersebut, kehidupan penari 

Gandrung menyimpan kompleksitas yang kerap terabaikan, mulai dari stigma 

sosial, stereotip gender, eksploitasi ekonomi, hingga kerentanan terhadap 

pelecehan. Posisi mereka sebagai perempuan sekaligus pekerja seni menempatkan 

mereka dalam situasi ambivalen: di satu sisi menjadi penjaga tradisi, tetapi di sisi 

lain menghadapi marginalisasi dalam struktur sosial yang patriarkal. 

Untuk mengungkap realitas yang tersembunyi di balik narasi resmi tersebut, 

dokumenter ini menggunakan pendekatan ekspositori. Melalui wawancara 

mendalam dan penggambaran visual yang kontras antara panggung pertunjukan dan 

kehidupan sehari-hari, Meras Gandrung berusaha menghadirkan perspektif reflektif 

atas pengalaman para penari Gandrung. Narasi tematik disusun untuk menelusuri 

bagaimana aspek sosial, budaya, dan ekonomi membentuk pengalaman pekerja seni 

perempuan, sekaligus menampilkan daya tahan mereka dalam menjaga tradisi di 

tengah tekanan modernisasi dan komersialisasi. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, rumusan penciptaan yang diajukan dalam dokumenter ini adalah: 

“Bagaimana mode ekspositori dalam film dokumenter dapat digunakan untuk 

mendalami realitas pekerja seni perempuan, khususnya penari Gandrung, dalam 

film Meras Gandrung?” 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan film dokumenter “Meras Gandrung” antara lain: 

1. Mengungkap realitas yang dialami oleh pekerja seni melalui 

pendekatan ekspositori, sehingga penonton dapat memahami kondisi 

mereka secara lebih mendalam. 

2. Memberikan ruang bagi pekerja seni untuk menyuarakan pengalaman 

mereka, baik secara langsung maupun melalui representasi visual 

dalam dokumenter ini. 

Manfaat yang diharapkan dapat terwujud dari hasil penciptaan karya 

film dokumenter ini adalah:  

1. Mendorong peningkatan apresiasi terhadap pekerja seni. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

kesejahteraan pekerja seni serta tantangan yang mereka hadapi dalam 

dunia kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


